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   DOKUMENTASI

 

    Gambar 1. Kantor Desa Tohe 

Dok: Peneliti Agustus, 2024 

  

Gambar 2. Foto Wawancara Bersama Narasumber 

Dok: peneliti Agustus, 2024 
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         Gambar 2. Acara Penerimaan Tamu Kepala Desa 

         di Desa Tohe Leten Dok: Peneliti Agustus,2024 
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DATA HASIL WAWANCARA 

NO Pertanyaan peneliti                       Jawaban 

1 Apa makna yang terkandung dalam 

seruan adat Hase Hawaka (tegur 

sapa) dalam penerimaan tamu di 

Desa Tohe? 

 

1. sebagai bentuk penghargaan adat 

tertinggi kepada tamu yang datang 

mengunjungi sebua desa atau 

wilaya. 

2. sebagai gambaran perjalanan dari 

tamu yang di ulai tempat kerja atau 

kediaman sampai pada tempat 

tujuan. Nama-nama daera yang 

dilewati selalu disebutkan oleh 

makoan (juru bicara). 

3. sebagai wujud menjaga dan 

melestarikan budaya Hase Hawaka 

yang ditinggalkan oleh para leluhur 

atau nenek moyang. 

4. sebagai bentuk meningkatkan 

rasa persaudaraan dan persatuan 

antara tamu dengan oenduduk atau 

masyarakat yang tinggal dn 

mendiami desa atau wilaya yang 

dikunjungi. 
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2 Bagaimana proses pelaksanaan 

upacara adat tradisi Hase hawaka 

(tegur sapa) dalam acara  

penerimaan tamu di Desa Tohe? 

 

1. Proses Persiapan 

Sebelum prosesi penjemputan 

dimulai, persiapan dilakukan 

dengan sangat teliti. Mako’an 

tersebut harus mempersiapkan 

persiapan mental dan spiritual, 

persiapan fisik juga dilakukan. 

2. Proses Penjemputan. 

 Pada saat hari penjemputan tiba, 

mako’an bersama dua orang 

pendamping dari tokoh adat atau 

tokoh pemuda akan bersiap di 

tempat penjemputan. Setelah itu  

Ketika tamu sudah tiba di lokasi, 

mako’an akan mengucapkan sapaan 

atau seruan adat yang berisi doa 

dan harapan, serta menyampaikan 

rasa hormat dari komunitas kepada 

tamu. 

3. Prosesi Penyambutan 

Setelah sapaan adat oleh mako’an, 

tamu akan dipersilahkan menuju 

tempat yang telah disiapkan untuk 
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duduk. Setelah tamu duduk, prosesi 

dilanjutkan dengan penyuguhan siri 

pinang, sebuah ritual yang memiliki 

arti mendalam dalam adat setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

BIODATA NARASUMBER 

 

 

Narasumber I 

Nama  : Mathias Meti 

Umur  : 77 Tahun 

Jabatan  : Toko Adat 

Pekerjaan  : Petani 
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Narasumber II 

Nama : Yonas Engelbert Talo,S.Pd     

Umur : 40 Tahun 

Jabatan : Toko Adat 

Pekerjaan : DPRD Kabupaten Belu 
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Narasumber  III 

Nama : Dominikus Mau Tes 

Umur : 69 

Jabatan : Toko Adat 

Pekerjaan : Petani 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 



48 
 

 

 

 



49 
 

 

 

         GLOSARIUM 
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Fetosawa  : Pihak pemberi perempuan 

 Hase Hawaka  : Tegur Sapa 

Koba uma taka lesu    : Tempat siri pinang 

 Mako’an  : Penutur 

 Na’I  : Raja (laki-laki) 

Uma Mane  : Pihak penerima perempuan 

 

 

 

 


